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ABSTRAK 
 

Sindrom Asperger adalah gangguan neurologis atau saraf yang tegolong ke 

dalam gangguan spektrum autisme. Gangguan sindrom asperger disorder atau 

yang lebih dikenal dengan penyakit autisme merupakan gangguan pada sistem 

saraf yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi merupakan sesuatu yang krusial  

untuk kehidupan bersosial dengan orang di sekitar. Komunikasi yang kurang tepat 

dapat menimbulkan masalah atau konflik tertentu akibat salah paham. Cukup 

sulit, untuk berkomunikasi dengan baik agar informasi yang disampaikan sesuai 

yang diinginkan. 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, terciptalah sebuah ide, untuk 

merekontruksi permasalahan berkomunikasi melalui sebuah keluarga dengan 

ragam latar belakangnya. Bercerita tentang Fahmi, seorang anak dengan kondisi 

berkubutuhan khusus secara mental dan psikologis. Keterbelakangan mental 

Fahmi menyebabkan buruknya komunikasi dengan Ibu dan ayah kandungnya. 

Hubungan ibu kandung dan Ayah Fahmi yang kurak baik juga memperburuk 

kondisi keluarganya sehingga berakhir dengan perceraian. Ayah Fahmi yang 

menikah untuk ke dua kalinya menghadirkan sosok ibu tiri dan seorang kakak tiri 

bernama Lia. Ibu Lia dan Lia yang merupakan psikopat sedari awal sudah 

memiliki niat buruk terhadap Fahmi dan ayahnya. 

Melalui Internal diegetic sound, sebagai salah satu unsur suara, melalui 

monolog interior, penonton diberikan informasi untuk mengetahui perasaan dan 

pemikiran masing-masing pemeran. Teknik voice over, akan diterapkan untuk 

memaparkan informasi-informasi penting melalui pemeran dalam film fiksi 

Familia. Bentuk editing visual dengan alur maju mundur dengan penataan plot 

twist akan didukung oleh monolog interior untuk membantu alur penceritaannya. 

Penonton akan diajak lebih mengenal dan mendapatkan informasi-informasi 

penting dari masing-masing pemeran melalaui penataan suara internal diegetic 

sound dengan monolog interior sebagai penguat cerita melalui unsur naratif. 

 
Kata Kunci: Asperger Disorder, Internal Diegetic Sound, Monolog Interior 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Film fiksi “Familia” bercerita tentang sebuah keluarga dengan tokoh 

Ayah bernama Hary, Fahmi, Bunda bernama Laras, dan Lia yang berperan di 

dalam film. Terdapat 3 tokoh utama dalam film fiksi “Familia”, yaitu Fahmi, 

Ayah, dan Lia. Pada film fiksi “Familia”, bunda merupakan istri dari 

pernikahan yang kedua setelah ibu kandung Fahmi meninggalkan ayah dan 

Fahmi melalui jalan perceraian. Kepergian Ibu Fahmi bernama Ajeng membuat 

ayah menjadi depresi, dan membuat situasi di rumah memburuk. Ibu Fahmi 

memilih untuk meninggalkan Fahmi dan ayahnya karena malu akan kondisi 

Fahmi yang memiliki kebutuhan khusus sebagai anak yang mengidap gagguan 

mental berupa asperger disorder. Sepanjang pernikahan Ayah dan Ibu Fahmi 

sering berdebat hingga menyebabkan kekerasan-kekerasan dalam rumah 

tangga ayah dan Ibu Fahmi. Fahmi yang sering melihat dan menjadi saksi 

perkelahian ayah dan ibu memberikan dampak trauma terhadap Fahmi.  

Ayah yang menyadari kebutuhan Fahmi akan sosok ibu, membuatnya 

mengambil tindakan untuk menikah lagi dengan sosok bunda pada film fiksi 

“Familia”. Bunda Laras yang memiliki seorang anak perempuan bernama Lia 

merupakan psikopat yang dari awal sudah memiliki niatan buruk terhadap ayah 

dan Fahmi. Sebelum niatan buruk Bunda Laras dan Lia berhasil, ayah 

memergoki Lia dan berusaha menyelamatkan Fahmi dari pembunuhan yang 

akan dilakukan oleh Lia tepat sebelum ayah pergi meinggalkan rumah untuk 

bekerja. Fahmi yang sempat ketakutan melihat keributan antara ayah dan Lia 

mengingatkan dirinya akan masa lalu ayah yang pernah bertindak kasar pada 

ibu kandungnya. Fahmi yang melihat sebuah pisau yang berada didekatnya 

dengan spontan berlari mengambil pisau tersebut dan menusukkannya kepada 

Ayah hingga terbunuh. Momen Fahmi yang masih shock dengan kejadian 

tersebut dimanfaatkan oleh Lia untuk membunuh Fahmi.    
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Terdapat 3 tokoh utama dalam film fiksi “Familia” dengan latar 

belakang karakter yang berbeda-beda baik dari segi sosial, usia, dan kesehatan 

mental serta psikologis. Berbagai tokoh yang ada dalam film fiksi “Familia” 

meliputi tokoh Fahmi anak laki laki berusia 12 tahun merupakan anak 

berkebutuhan khusus pengidap aspherger disorder yang memiliki performa 

hampir sama dengan pengidap autisme. Tokoh Ayah yang mengalami depresi 

setelah Ibu kandung Fahmi meninggalkan mereka  memutuskan untuk menikah 

untuk yang kedua kalinya dengan Bunda bernama Laras yang memiliki seorang 

anak bernama Lia. Bunda dan Lia adalah dua sosok yang berkerja sebagai 

penjual daging. Daging yang dijual oleh Bunda dan Lia adalah daging manusia 

yang merupakan korban dari pembunuhan yang dilakukan Bunda dan Lia. 

Bunda dan Lia sudah memiliki niat membunuh Ayah dan Fahmi untuk 

tambahan stok daging yang dijual. 

Pemilihan penataan suara internal diegetic sound sebagai penguat cerita 

dimaksudkan untuk mendukung konsep penyutradaraan. Sutradara mengusung 

konsep multi perspektif untuk pengemasan film dengan materi ide cerita dan 

naskah film fiksi Familia. Konsep multi perspektif penyutradraan akan 

didukung dengan internal diegetic sound melalui suara-suara yang muncul dari 

masing-masing perspektif dari pemeran dalam film fiksi Familia. Monolog 

interior dan mental voice yang merupakan bagian dari internal diegetic sond 

dapat digunakan sebagai penanda perspektif dari masing-masing pemeran.  

Pada sebuah film, suara merupakan salah satu unsur sinematik. Suara 

terbagi menjadi 2 bagian berdasarkan dimensi spasialnya atau berdasarkan 

sumber munculnya suara dalam film tersebut yaitu diegetic dan non-diegetic 

sound. Non Diegetic sound merupakan suara yang bersumber dari luar cerita 

pada film, seperti music score atau musik ilustrasi, sedangkan Diegetic sound 

merupakan suara-suara yang berasal dari dalam ruang cerita film meliputi suara 

dialog, efek suara yang dihasilkan objek atau karakter, serta suara musik yang 

dihasilkan dari instrumen maupun objek di dalam cerita. Suara-suara diegetic 

ini dapat memberikan informasi mengenai cerita pada film, sehingga penonton 

mendapat rangsangan secara emosional dengan meningkatkan ruang lingkup, 



3 
 

serta kedalaman yang jauh melebihi dengan apa yang didapatkan dari aspek 

visual. 

 

Many kinds of sound have a direct storytelling role in 

filmmaking. Dialog and narration tell the story, and 

narrative sound effects can be used in such a capacity, 

too, for example, to draw the attention of the characters 

to an off-screen event. Such direct narrative sound 

effects are often written into the script, because their use 

can influence when and where actors have to take some 

corresponding action (Holman, 2010:xi). 

 

Pernyataan Tomlinson Holman dalam Sound for Film and Television 

dapat disimpulkan bahwa ada berbagai macam suara yang memiliki peran 

sebagai storyteller secara langsung dalam pembuatan film. Dialog serta narasi 

atau monolog pada umumnya menyampaikan informasi naratif yang 

menguatkan penceritaan dalam suatu film. 

Monolog berbeda dengan dialog yang merupakan percakapan. Monolog 

merupakan kata-kata yang diucapkan karakter atau non-karakter pada dirinya 

sendiri maupun pada penonton. Monolog juga bisa memiliki peran sebagai 

penguat cerita melalui informasi yang keluar menjelaskan kepribadian tokoh, 

cara pandang tokoh terhadap suatu kejadian, dan penyampaian perasaan tokoh 

secara verbal. Monolog interior yang merupakan monolog yang sumber 

suaranya berasal dari dalam dalam karakter menjadi komponen internal 

diegetic sound   paling sering muncul memberikan informasi mengenai cerita 

dalam film fiksi “Familia”. Selain monolog interior, Suara trauma atau memori 

masa lalu juga merupakan monolog interior (Pratista, 2008 : 152) yang 

termasuk dalam kategori mental voice dalam buku audiovision yang ditulis 

oleh Michelle Chion. Dalam film fiksi berjudul “Familia” suara akan menjadi 

salah satu unsur yang penting sebagai penguat cerita khusunya pada penataan 

internal diegetic sound. Contoh penataan monolog interior yang memperkuat 

cerita melalui tokoh Fahmi terdapat pada scene 6 pada naskah yang terlampir. 

Monolog interior pada Fahmi pada naskah yang berbunyi “Setiap hari ayah dan 

Ibu selalu bertengkar” memperkuat cerita melalui unsur naratif permasalahan 
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dan konflik serta sebab akibat dari Fahmi yang mengalami trauma. Trauma 

pada Fahmi juga dikemas menggunkan unsur internal diegetic sound berupa 

mental voice.   

Menurut Chion (Chion, 1994:72) monolog interior, psikologi suara 

bernafas, detak jantung, dan suara terngiang dampak trauma merupakan bagian 

dari internal diegetic sound. Chion mengelompokkan internal diegetic sound 

menjadi 2 bagian yaitu objective-internal sound dan subjective-internal sound. 

Dalam film fiksi pendek “Familia” suara-suara tersebut akan digunakan untuk 

memperkuat cerita. Penguatan cerita dalam naratif film fiksi berjudul “Familia” 

akan dieksplorasi menggunakan internal sound diegetic sebagai penunjangnya 

berupa monolog interior dan beberapa unsur internal diegetic sound lainnya. 

Berawal pada cara pola pikir dan cara manusia yang berbeda-beda 

dalam menyikapi sebuah informasi. Perbedaan pola pikir manusia dalam 

menanggapi sebuah peristiwa atau informasi sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti, usia, sosial masyarakat, pendidikan, kesehatan mental serta 

psikologis manusia tersebut. Sebuah kejadian terjadi dikarenakan adanya 

tindakan, dengan maksud tertentu bisa berupa tujuan yang sifatnya personal 

dan tujuan yang sifatnya kelompok atau bersama.  

Film fiksi “Familia” dengan multi plotnya, akan diterapkan suara 

internal diegetic sound sebagai penanda bahwa visual yang ditampilkan 

bersamaan dengan muncunya internal diegetic sound merupakan sudut 

pandang masing-masing tokoh yang ada pada film fiksi “Familia”. Unsur 

internal diegetic sound berupa suara-suara akibat traumatik dan monolog 

interior yang akan memperkuat cerita. Dengan monolog interior masing-

masing pemeran, bentuk penguatan cerita diwujudkan dengan penonton yang 

mengetahui sebab dari kejadian-kejadian yang terjadi melalui monolog interior 

yang memberikan informasi-informasi menyangkut kejadian yang sudah atau 

akan terjadi untuk menguatkan cerita melalui unsur-unsur naratif.  

Ragam karakter dengan latar belakang sosial yang berbeda-beda pada 

film ini akan dikemas dengan multi plot melalui editing dengan menunjukkan 

masing-masing sudut pandang pemeran. Setiap kejadian pada film fiksi 
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“Familia” akan dijelaskan sebab akibatnya melalui penataan internal diegetic 

sound sebagai penguat cerita melalui monolog interior dan unsur-unsur 

lainnya. 

 

 

B. IDE PENCIPTAAN KARYA 

Sebuah kejadian terjadi dikarenakan adanya sebab akibat dari tindakan-

tindakan yang terjadi dengan maksud tertentu, bisa berupa tujuan yang sifatnya 

personal dan tujuan yang sifatnya kelompok atau tujuan bersama. Ide 

penciptaan karya film "Familia" ini adalah cara setiap orang dalam memandang 

sebuah peristiwa yang dilihat dan bentuk penyikapan dari masing-masing 

personal tidak selalu sama, sehingga apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh 

individu-individu tersebut memiliki perbedaan yang menjadi sebuah persoalan 

dalam film. Film fiksi berjudul “Familia” akan dieksplorasi menggunakan 

internal sound diegetic sebagai penguat cerita. Unsur internal diegetic sound 

yang sifatnya objective-internal sound seperti detak jantung pada scene 20 

pada ayah dan subjective-internal sound berupa monolog interior pada masing-

masing karakter akan diekploraasi dengan penerapan suara traumatik dan 

monolog interior pada masing-masing karakter sebagai penguat cerita.  

Film ini mengisahkan sebuah keluarga yang terdiri dari Ayah Fahmi, 

Fahmi, Lia, dan Ibu Lia. Fahmi merupakan karakter seorang anak kandung dari 

ayah yang sering menyaksikan perlakuan kasar Ayah Fahmi kepada orang 

disekitarnya membuat Fahmi mengalami trauma dan memandang ayahnya 

sebagai sosok yang tidak baik. Pada film tokoh Ayah yang cenderung ringan 

tangan tersebut di latar belakangi atas rasa pedulinya terhadap Fahmi. Lia dan 

Ibu yang tidak memiliki ikatan darah dengan Fahmi masuk sebagai Ibu dan 

Kakak tiri di keluarga Fahmi, yang memiliki maksud dan tujuan tidak baik dari 

awal. Tokoh Lia dan Ibu Lia memiliki niat jahat untuk membunuh Tokoh 

Fahmi dan Ayah untuk menambah stok daging yang hendak dijual. Ayah yang 

mengetahui rencana buruk bunda dan Lia tepat sebelum Lia membunuh Fahmi 
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berlari memisahkan Fahmi yang berada dalam pelukan Lia. Fahmi yang 

ketakutan dan mengaami traumatik sebab kejadian di masa lalunya mengira 

Ayah berlaku kasar terhadap Lia. Dengan spontan Fahmi mengambi dan 

menancapkan pisau yang dibawa Lia yang kemudian diarahkannya kepada 

Ayah hingga Ayah tewas ditusuk Fahmi. Fahmi yang masih shock dengan 

kejadian yang terjadi dimanfaat Lia untuk membunuhnya. 

Dalam unsur sinematik, khususnya pada konsep suara akan diterapkan 

konsep penataan suara Internal diegetic sound sebagai penguat cerita. Melalui 

penjeasan-penjelasan dan informasi yang diberikan melaui monolog interior. 

Michel Chion dalam bukunya Audio vision mengatakan dari banyaknya jumlah 

film yang terdapat voice over atau monolog interior memiliki kesinambungan 

antara gambar dan suara dimana voice over dapat berperan sebagai unsur 

naratif dalam sebuah frame atau gambar.  

Terdapat beberapa contoh film yang menerapkan  Internal diegetic 

sound dalam pentaan suaranya antara lain Film “Room”. Film fiksi “Room” 

menerapkan Internal diegetic sound khusunya pada monolog interior sebagai 

pengenalan karakter. Jacob Tremblay pemeran anak dalam film Room 

memberikan identifikasi mengenai dirinya mealui monolog interior diperkuat 

dengan visual dari masa lalunya. Film lain yang menggunakan Internal 

diegetic sound adalah film The Call. Film yang di bintangi Halle Berry sebagai 

pemeran utama yang berprofesi sebagai operator telepon 911 mengalami 

gangguan akan mentalnya atas peristiwa yang melibatkan dia. Dirinya selalu 

terngiang-ngiang akan teriakan dan suara dari sebuah peristiwa pembunuhan 

apabila dihadapkan pada kejadian yang serupa yang membuat dirinya selalu 

panik. 

Implementasi Internal diegetic sound dalam film fiksi “Familia” cukup 

banyak pengaruhnya terhadap unsur naratif. Penonton akan diajak untuk 

mengerti apa yang dirasakan setiap pemeran dan mengikuti alur peristiwa 

dibantu dengan monolog interior dan beberapa usur internal diegetic sound 

lainnya. 
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C. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan penciptaan: 

a. Menerapkan unsur Internal Diegetic Sound pada tata suara film fiksi 

“Familia” sebagai penguat cerita. 

b. Menunjukkan peranan pentingnya monolog interior, mental voice 

berupa suara traumatik dan unsur-unsur Internal Diegetic Sound 

lainnya sebagai salah satu unsur dalam film. 

 

2. Manfaat penciptaan: 

a. Sebagai sarana eksplorasi kreatif penataan suara dalam film fiksi. 

b. Sebagai bahan anlisis psikologi dalam sebuah keluarga baik dalam film 

fiksi maupun dalam keseharian. 

c. Memberikan opini bahwa elemen suara dalam film sama pentingnya 

dengan elemen visual. 

 

 

D. TINJAUAN KARYA 

Penciptaan karya seni tidak terlepas dari berbagai rujukan termasuk 

karya seni dalam bentuk audiovisual khususnya film fiksi. Berikut adalah 

beberapa karya audiovisual yang akan digunakan sebagai rujukan dalam 

penciptaan karya film fiksi Familia. 
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1. Film “Wonder” 

 

Gambar 1.1. Poster film Wonder (2017) 

https://imdb.com/title/tt2543472 (3 Desember 2019) 

 

Sutradara  : Stephen Chbosky 

Durasi   : 113 menit 

Produksi  : Lionsgate 

Tahun rilis  : 2017 

Negara   : Amerika Serikat 

 

Film yang dibintangi oleh Jacob Tremblay yang berperan sebagai 

August Pullman menceritakan tentang seorang anak yang memiliki 

kelainan craniofacial disease, kelainan tersebut berdampak pada kepala, 

dan seluruh organ yang ada di kepala. Hal tersebut mengharuskan August 

Pullman, Auggie, panggilannya, menjalani 27 kali operasi plastik pada 

bagian wajahnya. Anak-anak kecil seusianya yang baru pertama kali 

melihat Auggie tak bisa menutupi rasa terkejut, takut, bahkan ada yang 

sampai berkata kasar, dan pergi melarikan diri saat berpapasan dengannya. 

Respon teman dan orang sekitarnya menjadi beban batin yang dirinya 

simpan saat orang-orang sekitarnya menanggapi kondisi Auggie. 

Film Wonder menjadi salah satu karya yang menjadi tinjauan karya 

dalam film fiksi "Familia" dengan menerapkan monolog interior yang 

termasuk dalam unsur suara Internal diegetic sound sebagai pembangun 
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karakter. Sutradara menerapkan voice-over sebagai pembangun cerita dan 

karakter sedramatis mungkin sehingga membawa penonton mengetehaui 

dan merasakan beban batin yang dirasakan Auggie dan beberapa pemeran 

lainnya dalam film. 

 

2. Film “The Call” 

 

 

Gambar 1.2. Poster film The Call (2013) 

 https://imdb.com/title/tt1911644 (3 Desember 2019) 

 

Sutradara  : Brad Anderson 

Durasi   : 94 menit 

Produksi  : Stage 6 Films 

Tahun rilis  : 2013 

Negara   : Amerika Serikat 

 

Film Film The Call menampilkan seorang aktor Cat Woman, 

Halley Berry. Halley Berry yang berperan sebagai seorang operator 911 

mendapatkan telepon dari seorang gadis yang nyawanya terancam oleh 

seorang psikopat. Halley Berry yang memerankan Jordan dalam film ini 

gagal menyelamatkan anak gadis tersebut. Jordan yang masih terpukul dan 

trauma oleh rasa bersalah atas terbunuhnya gadis tersebut. Trauma tersebut 
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ditunjukkan ketika Jordan kembali mendapatkan telepon dengan kasus 

yang serupa yang melibat pembunuh psikopat yang sama. Trauma tersebut 

ditunjukkan dengan memunculkan suara-suara jeritan dari kejadian 

pembunuhan yang terjadi sebelumnya. 

Penataan suara dalam film The Call ingin menunjukkan efek 

trauma yang dirasakan oleh tokoh Jordan. Suara trauma yang dimuculkan 

oleh penata suara bertujuan untuk membuat penonton mengetahui bahwa 

kasus yang gagal dirinya tangani masih membekas dalam ingatannya. 

Suara traumatik yang terjadi pada tokoh Jordan dalam film The Call ini 

menjadi tinjauan karya dari trauma yang dialami oleh tokoh Fahmi. Desain 

penataan suara pada film Familia ini menggunakan efek suara traumatik 

yang bertujuan untuk memiliki peran yang sama seperti di film The Call. 

 

3. Film “Shutter Island” 

 

 

Gambar 1.3. Poster film Shutter Island (2017). 

https://www.imdb.com/title/tt0000000001130884/ (3 Desember 2019) 

 

Sutradara  : Martin Scorsese 

Durasi   : 148 menit 

Produksi  : Phoenix Pictures 

Tahun rilis  : 2010 

Negara   : Amerika Serikat 

https://www.imdb.com/title/tt0000000001130884/
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Film Leonardo Di Caprio berperan sebagai seorang marshal 

bernama Teddy Daniels. Bersama pemeran lainnya, Chuck Aule (Mark 

Ruffalo), ia mendapat permintaan dari Dr. Cawley (Ben Kingsley) untuk 

memecahkan misteri menghilangnya salah satu pasien rumah sakit jiwa 

Ashecliffe di Pulau Shutter. Menghilangnya pasien yang bernama Rachel 

Solando sangat misterius dan tidak masuk akal. Tidak ada satupun saksi 

yang sempat melihatnya di detik-detik menghilangnya. Dr. Cawley sebagai 

penanggung jawab RS jiwa tersebut menyarankan Teddy dan Chuck untuk 

tinggal sementara di pulau sembari menunggu badai di pulau tersebut 

mereda. 

Penataan suara khususnya dalam scoring di film Shutter Island ini 

cukup sederhana namun efektif, dengan penggunaan instrumen yang tidak 

terlalu beragam, dan pemilihan warna suara yang berfrekuensi rendah di 

desain dengan baik dalam membangun ketegangan yang ada dalam film. 

Film Shutter Island menjadi tinjauan karya penciptaan film fiksi “Familia” 

terutama dalam penerapan musik ilustrasi. 

 


